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Harakatuna.com – Rasulullah sebagai teladan umat manusia selalu mengajak
umatnya untuk menjadi orang yang dermawan dan menghindari periliku kikir dan
pelit. Karena perilaku kikir ini bisa membahayakan dirinya. Dan berikut bahaya
sifat kikir menurut Rasulullah.

Perlu  diketahui  dalam Al-Quran surat  Ali-Imran ayat  180 diterangkan bahwa
kekikiran, pelit, bakhil dan medit itu tidak mendatangkan kebaikan untuk dirinya.
Sifat  tersebut  justru  memberikan  bahaya  untuknya  baik  di  dunia  maupun
diakhirat

و يحۡسبن ٱلَّذِين يبۡخَلُونَ بِمآ ءاتَىهم ٱله من فَضۡلهۦ هو خَيۡرا لَّهمۖ بلۡ هو شَرٞ لَّهمۡۖ سيطَوقُونَ
ۗةٰميٱلۡق وۡمۦ يلُواْ بِهخا بم

Artinya: ”Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah
berikan kepada mereka dari karunia -Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik
bagi mereka. sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. harta yang
mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat”. [Qs Ali-
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Imran, 3:180].

Rasulullah dalam hadisnya menjelaskan beberapa bahaya sifat kikir. Diantaranya
adalah akan membinasakan diri, menyukai pertumpahan darah dan akan berbuat
apapun termasuk menghalalkan segala yang haram.

واتَّقُوا الشُّح فَانَّ الشُّح اهلَكَ من كانَ قَبلَم حملَهم علَ انْ سفَوا دِماءهم واستَحلُّوا محارِمهم  » [أخرجه
[مسلم

Artinya:  “Hati-hatilah  kalian  dari  sifat  bakhil  sesungguhnya  sifat  ini  telah
membinasakan orang-orang sebelum kalian. Yang mendorong mereka untuk rela
menumpahkan darah serta menghalalkan segala perkara yang diharamkan,” (HR.
Muslim)

Dalam hadis yang lain, Rasulullah juga menjelaskan bahaya sifat kikir adalah
akan memutus tali hubungan kekerabatan.

عن عبدِ اله بن عمرٍو قَال خَطَب رسول اله صلَّ اله علَيه وسلَّم فَقَال اياكم والشُّح فَانَّما هلَكَ من كانَ
قَبلَم بِالشُّح امرهم بِالْبخْل فَبخلُوا وامرهم بِالْقَطيعة فَقَطَعوا وامرهم بِالْفُجورِ فَفَجروا

Artinya:  “Dari  Abdullah  bin  Amr  radhiyallahu  anhuma,  dia  mengatakan,
“Rasulullah  SAW  berkhutbah,  kemudian  Nabi  Muhammad  SAW  bersabda,
“Jauhilah sifat pelit, karena sesungguhnya yang membinasakan orang sebelum
kalian adalah sifat pelit. Mereka diperintahkan untuk bersifat bakhil (pelit) maka
merekapun bersifat bakhil, mereka diperintahkan untuk memutuskan hubungan
kekerabatan maka merekapun memutuskan hubungan kekerabatan, dan mereka
diperintahkan untuk berbuat dosa maka mereka berbuat dosa.” (HR Abu Dawud) 

Dan  yang  paling  berbahaya  dari  sifat  kikir  adalah  akan  dikurangi  kadar
keimanannya, bahkan orang yang kikir imannya bisa hilang. Rasulullah bersabda
bahwa iman dan kikir tidak akan berada dalam satu hati

 يجتَمع شُح وايمانٌ ف قَلْبِ رجل مسلم

Artinya: “Tidaklah mungkin akan terkumpul dalam hati seorang muslim antara
keimanan dan sifat bakhil,” (HR. Ahmad)

Demikianlah  penjelasan  hadis-hadis  Rasulullah  tentang  bahaya  sifat  kikir,
Wallahu  A’lam  Bishowab

https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad
https://www.harakatuna.com/5-tanda-orang-beriman-menurut-al-quran.html

